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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal mata uang kertas rupiah di  Kota Banda Aceh. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode  pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan wawancara, angket, dan dokumentasi. Keseluruhan penderita tunanetra di organisasi Perkumpulan Penyandang Disabilitas Tunanetra adalah 80 orang dan sample dalam penelitian ini adalah 30 orang karena dari 30 orang tersebut mereka yang mengalami disabilitas tunanetra buta total. Dan 50 lainnya terdata sebagai penderita tunanetra ringan yang masih dapat melihat uang meskipun tidak terlalu jelas. Uang merupakan alat pembayaran yang penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk para penyandang tunanetra, keterbatasan mereka dalam melihat merupakan suau masalah dalam mengetahui nilai nominal pada uang terutama uang kertas. Sehingga tidak menutup kemungkinan untuk tertukar dan juga tertipu pada saat melakukan transaksi jual beli. Penentuan objek penelitian ditentukan dengan jenis penderita tunanetra (blind, buta total dan  low vision buta ringan) didasarkan pada hasil wawancara, angket dan tes akhir. Berdasarkan hasil penelitian  pengaruh template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal mata uang kertas rupiah di  Kota Banda Aceh yaitu Berdasarkan hasil uji hubungan antara X dan Y maka di peroleh nilai koefisien [image: image2.png]Thitung = 0137731467
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 artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal  mata uang kertas. 
Kata Kunci:  Template Matching correlation, Tunanetra, Uang kertas
Abstract

This study aims to examine the effect of template matching correlation on the blind in recognizing rupiah paper currency in Banda Aceh City. In this study, the method used is a quantitative approach. Data collection techniques in this study are by providing interviews, questionnaires, and documentation. The total number of blind people in the Association of Blind Persons with Disabilities is 80 people and the sample in this study is 30 people because of those 30 people who are completely blind. And 50 others were recorded as people with mild visual impairment who could still see money even though it wasn't very clear. Money is an important means of payment in people's lives, including blind people, their limited vision is a problem in knowing the nominal value of money, especially paper money. So it is possible to be confused and also deceived when making buying and selling transactions. Determination of the object of research is determined by the type of blind people (blind, total blind and low vision light blind) based on the results of interviews, questionnaires and final tests. Based on the results of the research on the effect of template matching correlation on the blind in recognizing rupiah paper currency in Banda Aceh City, namely. 5% with Df = N-2=28, seen from table r, we get r_table=0.361. Then draw the conclusion of rejection of H_0 by comparing r_hitung with r_table, then the conclusion is H_0 is accepted because r_hitung < r_table (0.137731467 < 0.361) meaning that there is no effect of using template matching correlation on the blind in recognizing paper currency.
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PENDAHULUAN  

Penerapan pembelajaran matematika bukan hanya semata-mata duduk di kelas dan menerima materi dari guru.  Di luar itu juga ada yang dikenal dengan pendidikan non formal yang merupakan penerapan terhadap pembelajaran sekolah bersifat praktek output dari keilmuan itu sendiri. Pendidikan seperti  dilakukan oleh individu, kelompok dan organisasi PPDI (perkumpulan penyandang disabilitas tunanetra).  Pendidikan masyarakat tidak mesti duduk di dalam ruangan.  Bahkan pendidikan masyarakat dapat berupa praktek kehidupan sehari hari yang menggunakan aplikasi matematika Template Matching Correlation
Dalam pembelajaran matematika salah satunya mempelajari cara berhitung angka, mulai dari 1,2.3,4,5 hingga puluhan, ribuan, ratusan, jutaaan bahkan bermiliyaran, seperti keterangan di atas bahwa belajar matematika ini tidak terlepas dari perannya dalam berbagai kehidupan contohnya seperti angka yang telah disebutkan, angka juga tertera di mata uang Indonesia yang memiliki jumlah nominal yang sesuai, dimana mata uang ini yang  dipergunakan dalam pertukaran barang atau jasa. Oleh sebab itu mengenal angka sangtlah penting dalam kehidupan, bukan hanya orang-orang  yang terlahir sempurna akan tetapi juga bagi penderita disabilitas tunanetra yang  membutuhkan ilmu pendidikan dan pembelajaran matematika yang layak. Ketika disabiltas tunanetra tidak dapat mengenal ilmu matematika dengan baik maka penderita tunanetra nantinya tidak dapat membedakan bahkan meraba nominal-nominal angka yang terdapat di lembaran uang kertas rupiah, dimana uang ini merupakan kebutuhan primer yang sungguh sangat dibutuhkan dalam kehidupan keseharian, ketika penderita disabilitas  gagal memperdalam ilmu dasar matematika ini, maka lebih besar resiko terhadap ketidak jujuran bagi orang yang tidak bertanggung jawab dalam tukar-menukar atau memberikan kembalian saat melakukan pembelian, ini merupakan salah satu contoh dimana penerapan ilmu matematika sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari dan banyak contoh lainnya yang disampaikan melalui bahasa matematika.

Lahir, tumbuh dan berkembang bukan hanya di rasakan oleh orang biasa saja,  juga dirasakan  saudara lain  yang memiliki kekurangan dalam anggota tubuh maupun fisiknya, dimana kehidupan seperti itu bukanlah keinginan individu melainkan pemberian sang pencipta kepada mahkluknya yang harus dijalani, keterbatasan disabilitas ini menghambat kesehariannya baik dalam pendidikan, lingkungan masyarakat, maupun di lingkungan pergaulannya. Oleh  karena itu, peran sebagai orang normal sangatlah dibutuhkan dalam  membantu para disabilitas  menjalani kehidupan sehari-hari yang lebih baik untuk maju dan berkembang.

Penyandang disabilitas merupakan minoritas dari salah satu kelompok  terbesar di dunia, sesuai dengan perundang-undangan tentang penyandang disabilitas (Pasal 1 No.8 tahun 2016) orang  yang memiliki keterbatasan fisik, intelektual,  mental, emosional atau sensorik dalam jangka panjang dikarenakan mengalami hambatan yang dapat menghalangi partisipasi serta efektivitas dalam lingkungan masyarakat pada  kehidupan sehari – hari. 

 Mengenai jenis – jenis disabilitas yang perlu dipahami yaitu, gangguan penglihatan, tuli, kondisi kesehatan mental, disabilitas intelektual, cedera otak setelah lahir, gangguan spectrum autisme, disabilitas fisik, Kelainan indra penglihatan atau sering disebut juga dengan (Tunanetra), Disini tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan (Halodoc, 2021: 1). Tunanetra yakni mereka yang memiliki kombinasi ketajaman penglihatan hampir kurang dari 0,3 (60/200) atau mereka yang mempunyai tingkat kelainan fungsi penglihatan yang lainnya (Nakata, 2015: 2). Individu yang memiliki lemah penglihatan, karena disabilitas tunanetra ini memiliki keterbatasan dalam indra penglihatannya, maka dari itu proses pembelajaran dan kegiatan kesehariannya menekankan kepada alat indra yang lain, seperti indra peraba dan indra pendengarannya.

Penderita tunanetra yaitu penderita yang tidak memilki penglihatan sama sekali (buta total), hingga ada juga penderita yang masih memiliki sisa penglihatan, tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan-tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal meskipun itu sudah di bantu dengan kaca mata (low vision).Tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua golongann yaitu: buta total (blind) dan penglihatan rendah (low vision) ( Nur, 2013: 9).  Kasus low vision atau daya penglihatan rendah ditaraf ini para penderita masih mampu melihat dengan bantuan alat khusus. Sedangkan, blind penderita sudah tidak mampu lagi melihat rangsangan cahaya atau tidak dapat melihat apapun, ini sering di sebut dengan buta total (totally blind).

Uang adalah kebutuhan primer, mengenali nilai nominal mata uang kertas juga merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki masyarakat. Bagi sebagian penyandang disabilitas netra, terutama anak-anak yang mengalami hambatan penglihatan, mengenali nominal uang kertas menjadi tantangan unik dan kendala tersendiri serta masih sangat sulit. Lantaran hambatan tidak bisa melihat, membuat mereka mudah diperdayai dalam proses transaksi jual beli (Chandra, 2014: 2). Kita ketahui bahwasannya uang merupakan alat tukar yang di pergunakan masyarakat untuk proses pembayaran barang atau jasa. Uang bukan saja sangat penting tapi juga sangat dibutuhkan oleh semua kalangan, termasuk disabilitas. Keterbatasan disabilitas tunanetra menjadi suatu masalah dalam mengetahui nilai nominal uang kertas, sehinga  saat mereka melakukan tukar menukar tidak menutup kemungkinan  bagi penderita tunanetra ini untuk tertipu, tertukar maupun dimanfaatkan kelemahannya. 

Sejauh ini upaya pemerintah yakni menyusun nominal uang kertas, membuat lipatan pada uang guna membedakan nominalnya, ada juga dengan cara meraba simbol uang yang telah diberi tanda oleh pemerintah kepada masing-masing uang, hal ini diperkenalkan melalui sosialisasi pemerintahan kepada setiap tempat dan sekolah yang terdapat disabilitas tunanetra. Bank Indonesia telah merilis simbol yang telah dikeluarkan digaris pinggir mata uang kertas agar mudah mengenali dan meraba nominal mata uang masing – masing  oleh para penderita  disabilitas tunanetra.

1. Uang kertas Rp100.000  Ada tujuh garis timbul . 

2. Uang kertas Rp50.000 ada dua garis timbul .

3. Uang Kertas Rp20.000 ada tiga garis timbul .

4. Uang kertas  Rp. 10.000 ada empat garis timbul .

5. Uang kertas 5.000 rupiah  ada lima garis timbul .

6.Uang kertas Rp. 2.000  ada enam garis timbul .

7.Uang kertas Rp 1.000 ada tujuh garis timbul .
Uang Indonesia khususnya uang kertas pada  umumnya memiliki garis timbul yang mungkin sedikit berguna bagi penyandang tunanetra, namun uang kertas dengan garis timbul yang rusak atau terkelupas beredar dipasaran menyebabkan sulit untuk dikenali oleh tunanetra. Menurut hasil wawancara (Prasetia, 2021: 1) bahwa dalam sehari-hari bisa untuk mengenali uang, yaitu dengan cara mengenali garis timbul didalam uang kertas, namun hal tersebut hanya berlaku untuk uang kertas dengan kondisi baik dan keluaran terbaru, untuk uang kertas yang rusak atau keluaran lama menurutnya sulit untuk dikenali.
Akan tetapi yang disayangkan adalah segi daya ingat tunanetra, kondisi fisik uang dan tidak adanya faktor penentu kejujuran pada saat transaksi jual beli barang dan jasa (Pranowo, 2018: 4).  Dari segi daya ingat tidak semua mampu mengingat tanda nominal atau kode, ditambah lagi dengan uang yang sudah rusak dari tangan ke tangan, bukan uang asli (palsu) maka diperkirakan akan membuat para tunanetra sedikit kesulitan dalam menggunakannya. Upaya yang telah di lakukan terhadap penderita tunanetra ini sangatlah bagus akan tetapi setelah dilihat dari beberapa sisi kekurangan yang diperkirakan akan menimbulkan masalah nantinya terhadap penderita, seperti salah memperkirakan nominal uang, yang pada dasarnya  tunanetra hanya mengandalkan indra peraba dan perasanya saja, sedangkan tidak semua orang bisa kita yakini kejujurannya, alangkah baiknya memberikan beberapa solusi terhadap kasus ini.

Maka dengan permasalahan tersebut peneliti mencoba untuk lebih mengenalkan metode tamplate matching correlation ini terkhusus di Banda Aceh, tamplate matching correlation adalah algoritma sederhana untuk diimplementasi dalam mengenali sebuah pola dari citra dengan tingkat keberhasilan yang sangat tinggi dalam mengenali objeknya tetapi membutuhkan memori san penyimpanan yang cukup besar dalam pemrosesannya (Yudistira, 2012: 2). Menurut Masruri dkk (2014: 2) Template Matching Merupakan salah satu teknik dalam pengolahan citra digital yang berfungsi untuk mencocokan tiap-tiap bagian dari suatu citra dengan citra yang akan diuji (Template). Algoritma template matching correlation  merupakan algoritma yang sangat mudah untuk diterapkan, akan tetapi memiliki sisi kelemahan. Salah satu kelemahan algoritma ini yaitu membutuhkan tempat penyimpanan yang besar untuk menampung citra training, semakin banyak nantinya citra training yang dimiliki sistem maka semakin baik pula aplikasi mengenali huruf yang ada pada citra digital masukan (Munjiat, 2014: 1).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Cahya, 2019:1) dkk, menunjukan bahwa peneliti berhasil membuat aplikasi pendeteksi mata uang kertas kepada tunanetra dan ini memberikan pengaruh yang baik kedalam kehidupan sehari-hari dalam membantu tukar menukar atau tranksaksi  kepada yang lainnya. Dengan algoritma ini manusia dapat mengenali huruf dengan mudah, baik dalam bentuk gambar, dokumen, ataupun bentuk lain yang sulit untuk digambarkan. Algoritma ini memanfaatkan  kemiripan template untuk memeriksa gambar satu dengan gambar lainnya, semakin dekat nilai piksel antara gambar tersebut, maka gambar tersebut akan semakin mirip dengan gambar masukan (Asih, 2013: 4).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmad, C., Rismanto, R., & Dian, F. (2019)  adalah populasi dan lokasi penelitiannya berbeda akan tetapi sama-sama menggunakan metode template matching correlation dalam perkembangan dan kemajuan  penelitian.
METODE PENELITIAN

1.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang melandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis dan bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2012).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Menurut (Arikunto, 2013:3) Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui adanya hubungan dua variable atau lebih. Dalam penelitian asosiatif ini terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang di pengaruhi).

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan di kota Banda Aceh yang berlokasi di jln.Mesjid As-sadaqah No. 33 lamlagang kota Banda Aceh. Waktu pelaksanaan penelitian adalah semester Genap Tahun ajaran 2022.

3.3  Populasi dan Sample.

3.3.1  Populasi
Menurut Sugiyono (2016:117) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pihak untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang terdaftar di organisasi perkumpulan penyandang disabilitas Indonesia (PPDI) berjumlah 80 orang dan semuanya mengalami disabilitas tunanentra dari organisasi tersebut.
3.3.2 Sample

Menurut Sugiyono (2016:118) sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sample dalam penelitian ini di ambil dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sample dengan pertimbangan, maka yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah 30 orang karena dari 30 orang tersebut mereka yang mengalami disabilitas tunanetra buta total.
Populasi Menurut Sugiyono (2016:117) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang terdaftar di organisasi Perkumpulan Penyandang disabilitas Indonesia (PPDI), berjumlah 80 orang dan semuanya mengalami disabilitas tunanetra dari organisasi tersebut, 54 darinya  penderita buta ringan dan 26 orang lainya penderita buta total. 
3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan Fardahany, secara teoritis variabel sendiri dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Secara garis besar, variabel dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).  Variabel bebas yang digunakan adalah penerapan template matching correlation terhadap tunanetra di kota banda aceh.

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah tunanetra dalam mengenal uang kertas rupiah di Kota Banda Aceh.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Keberhasilan suatu penelitian sangat tergantung pada tehnik pengumpulan data yang dilakukan, jika pengumpulan data tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian maka akan berdampak pada hasil penelitian. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut:

1. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara lisan, responden menjawab secara lisan pula” (Rubino, 2013 : 89). Menurut Sugiyono (2013 : 157) menyatakan bahwa “Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti”. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan guru dan orang tua siswa.

2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2011: 162). Hal ini senada dengan yang diutarakan oleh Rubino (2013: 87) bahwa“ Angket adalah cara mengumpulkan data dengan jalan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden secara tertulis pula”. Angket yang disusun dalam penelitian ini berisi beberapa pernyataan . Angket yang dibuat memiliki empat pilihan jawabanya itu: Selalu, Sering, kadang - kadang, dan Tidak pernah yang harus dijawab oleh sampel penelitianya itu penderita disabilitas tunanetra.

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian” (Mahmud, 2012: 183). Hal senada juga disampaikan Suharsimi Arikunto (2014: 274), “metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya”. Data yang dihimpun adalah dokumen   pengenalan nilai mata uang kertas terseut kepada tunanetra di kota banda aceh.
3.6  Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur. Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh responden penelitian yang terdiri dari beberapa pertanyaan, jika tidak memungkinkan bagi responden  untuk mengisi angket tersebut, maka akan di bantu oleh anggota keluarga yang bersangkutan. Angket digunakan untuk melihat atau mengukur pengenalan nilai mata uang kertas dengan template matching correlation dari 15 pernyataan skala liker.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal uang kertas rupiah di Kota Banda Aceh, penelitian ini di laksanakan pada bulan juli 2022. Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti tetapkan sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh  template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal uang kertas rupiah di Kota Banda Aceh. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut di gunakan angket, wawancara serta dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan uji data  x dan y.
Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan pertanyaan wawancara kepada penderita tunanetra di Organisasi PPDI (Perkumpulan Penyandang Disabilitas) di kota Banda Aceh,  pertanyaan yang diajukan kepada tunanetra yakni sebagai acuan apakah uang itu penting dan bagaimana tunanetra dapat mengenali nominal nilai mata uang kertas serta meminta tanggapan  tentang aplikasi yang akan di uji nantinya, penelitian ini menggunakan 30 sample penderita tunanetra buta total, dalam memperoleh data selain wawancara peneliti juga memberikan angket untuk melihat lebih jauh pengenalan tunanatra dan kesulitannya dalam menngunakan uang dikehidupan sehari-hari, dan memberikan soal akhir untuk melihat adakah pengaruh template matching correlation  terhadapat tunanetra dalam mengenal uang kertas.
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 artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal  mata uang kertas. 

Penelitian ini menunjukan tidak adanya pengaruh dikarenakan tunanetra dapat membedakan nilai nominal mata uang kertas tanpa menggunakan aplikasi hanya saja kendala yang ditemui dilapangan adalah ketika tunanetra mendapatkan uang yang sudah kusut/rusak  yang membuat penderita kesulitan membedakan garis  simbol akhir di lembaran mata uang, dan menimbulkan kesalahan bahkan kekeliruan saat membeli barang atau keperluan lainnya, kemudian mengenai aplikasi template matching correlation banyak di antara penderita sudah mengetahui aplikasi pendeteksi mata uang ini, dengan adanya aplikasi template matching correlation  para penderita sangat terbantu dalam mengatasi kesulitan mempergunakan uang dalam keseharian, template mathing correlation ini menjadi solusi terakhir bagi tunanetra ketika tidak dapat mempergunakan indra perabanya dengam baik untuk membedakan nominal mata uang.
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hubungan antara X dan Y maka di peroleh nilai koefisien [image: image54.png]Thitung = 0137731467



, selanjuatnya menetukan nitai [image: image56.png]eabel



dengan = N-2= taraf siknifikansi 5% dengan Df[image: image58.png]=N-2=28



 dilihat dari tabel [image: image60.png]


 didapatkan [image: image62.png]Teapet = 0,361



. Kemudian menarik kesimpulan penolakan [image: image64.png]


 dengan membandingkan [image: image66.png]Tnitung



 dengan [image: image68.png]eabel



maka, kesimpulanyan adalah [image: image70.png]


 diterima karena [image: image72.png]Tnitung



 < [image: image74.png]eabel



 ([image: image76.png]0,137731467



 < [image: image78.png]0,361)



 artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan template matching correlation terhadap tunanetra dalam mengenal  mata uang kertas.
1.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan penulisan skripsi ini, perkenankan peneliti untuk memberikan saran – saran yang bersifat positif, membangun dan memberikan tanggapan kepada beberapa pihak terkait sebagai berikut

1. Kepada Disabilitas Tunanetra

Diharapkan kepada disabilitas tunanetra dengan adanya penelitian menggunakan Template Matching Correlation ini dapat membantu para penderita bukan hanya dalam lingkungan kecil juga dalam lingkungan yang luas agar tidak dengan mudah tertipu oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

2. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini membuka mata kita bahwa diluar sana banyak dari kita membutuhkan bantuan dalam beberapa segi tertentu dan mengharapkan kesetaraan yang tiada beda, oleh sebab itu adanya penelitian sebagai salah satu cara agar memudahkan para disabilitas tunanetra dalam mengenal uang kertas dalam kesehariannya.
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